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SEKOLAH POLISI NEGARA DI KAROMBASAN 
‘SEMIOTIKA DALAM ARSITEKTUR’  
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ABSTRAK 
 
 Sekolah Polisi Negara dalam bahasa Indonesia dapat di artikan sebagai “ Lembaga bagi  anggota badan 
pemerintahan yang bertugas  memelihara keamanan dan ketertiban umum dalam hal ini Polisi Negara Republik 
Indonesia”. Sekolah Polisi Negara tidak hanya mendidik para siswa calon Bintara Polri dengan materi-materi  
pembelajaran akan tetapi mereka juga dilatih baik secara fisik, mental dan keterampilan dal am memenuhi tugas  
dan tanggung jawabnya sebagai angoota Polri. 
 Adapun tema yang dipilih dalam perancangan SPN Karombasan ini ialah Semiotika dal am Arsitektur.  
Semiotika dalam Arsitektur menganggap Arsitektur sebagai sebuah sistem tanda dan mengandung bahasanya 
sendiri. Model semiotika yang cukup populer adalah pendekatan semiotik model Charles Sanders Pierce, dan 
model semiologi Ferdinand de Saussure. Pendekatan semiotik Pierce merupakan kajian mengenai pola perilaku 
manusia dalam komunikasi di setiap caranya. Dalam arsitektur, pendekatan ini mengkategorikan objek ke dalam 
3 jenis tanda: indeks, ikon, dan symbol. Pendekatan semiologi Saussure mengkaji bagaimana sistem tanda bisa 
hidup di dalam masyarakat. Pendekatan ini juga kerap disebut pendekatan Semiotika strukturalis. Pendekatan ini 
memandang objek sebagai sebuah t anda (sign), yang mengandung unsur yang menandakan (signifi er) dan unsur 
yang ditandakan (signifi ed). Signifier dan Signified bersatu membentuk sign, yang didasarkan pada referent yang 
telah dikenal sebelumnya.  
 Tema “Semiotika dalam Arsitektur” yang diterapkan pada perencanaan ini diharapkan mampu 
mengkomunikasikan objek perancangan sebagai sarana pendidikan dan pelatihan. 
 
Kata Kunci: Sekolah Polisi Negara, Semiotika dalam Arsitektur. 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Lembaga pendidikan Polri yaitu Sekolah Polisi Negara yang disingkat dengan SPN memiliki tanggung 
jawab untuk melahirkan polisi-polisi yang profesional, produktif, dan berkualitas, hal ini memerlukan 
penanganan yang profesional, dan ini tidak terlepas dari orang-orang yang mengelola secara teroganisir. Faktor 
perlunya pendidikan polisi dilatarbelakangi pentingnya polisi yang profesional sebagai satuan pengaman di  
tengah masyarakat atas kejadian yang terjadi yang tak terlepas dari kemajuan perkembangan peradaban manusia.  
Adanya kesenjangan sosial yang terjadi mengakibatkan perselisihan di t engah masyarakat baik antar golongan,  
ataupun pribadi yang menuntut hak antara satu dengan yang l ain, dan kejadian atau fenomena l ainya sehingga 
dapat menimbulkan tindak kriminal seperti pembunuhan, penculikan, penganiayaan, pemberontakan dan 
tindakan lainya yang merugikan pihak yang mengalaminya. 
              Pembangunan “Sekolah Polisi Negara (SPN)” sebagai sarana dalam mendidik dan membimbing para 
bintara Kepolisian sehingga mampu mengayomi sert a melayani masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 
peraturan yang berlaku. Pendidikan merupakan proses pembelaj aran pesert a didik yang melibatkan seluruh 
komponen pendidikan, oleh karenanya keberhasilan pelaksanaan pendidikan ditentukan oleh ketersediaan 
komponen yang ada2 Sehingga dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna, diperlukan 
standar komponen pendidikan yang memiliki standar untuk Pendidikan Pembentukan dan Pendidikan 
Pengembangan di lingkungan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kepolisian Negara Republik Indonesia sesuai  
dengan tuntutan kompetensi. 
Dalam perkembanganya, Sekolah Polisi Negara di Karombasan secara terus-menerus melakukan usaha-
usahanya. Pengembangan dalam sistem pendidikan dan pembinaan dilakukan guna mencapai tujuannya. Namun, 
hal ini belum diimbangi dengan usaha-usahanya di bidang fisik. Sebagai wadah pendidikan dan pembinaan,  
objek ini memiliki keterbat asan dalam menampung akti fitas. Berdasarkan data survey lapangan yang diketahui  
bahwa kondisi fisik bangunan yang ada di Sekolah Polisi Negara Karombasan sudah tidak memadai untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, dalam rangka mewujudkan suatu bangunan Sekolah Polisi 
Negara yang memenuhi standart suatu wadah pendidikan kepolisian yang resprentati f dengan fasilitas-fasilitas  
yang menunjang guna  pengembangan kepolisian Negara Republik Indonesia khususnya Sulawesi Utara sel aku 
ibukota Propinsi. 
Adapun faktor lain yang melatar belakangi bahwa gedung ini tidak layak di gunakan dan harus di desain 
kembali yaitu ditinjau dari faktor teknis, faktor fungsional dan faktor prilaku.  
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1.2 Maksud 
Adapun maksud dari perancangan objek ini adalah merancang kembali suatu bangunan (SPN 
Karombasan) yang representati f dan secara fungsional sesuai dengan kebutuhan sistem pendidikan melalui tema 
Semiotika dalam Arsitektur dapat mengkomunikasikan fungsi dan kegiatan yang berlangsung di dalamnya. 
1.3 Tujuan 
• Merencanakan program ruang memadai untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan pemakai 
Sekolah Polisi Negara di Karombasan, dengan menggabungkan tema semiotika dalam arsitektur ke 
dalam bentuk Sekolah Polisi Negara yang baru. 
• Meletakan landasan konsepsional kedalam rancangan dal am perencanaan fisik sebagai suatu karya 
arsitektur. 
• Menciptakan suasana yang mampu mendorong dan menggairahkan keseluruhan aktivitas yang 
berlangsung. 
• Memberi iklim pendidikan dan pembinaan yang berindentitas kepolisian serta berkesan disiplin. 
• Menciptakan lingkungan pendidikan dan pembinaan yang terbina dengan baik  
1.4 Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang ada, maka dapat dihasilkan satu rumusan masalah sebagi berikut :  
• Bagaimana menghadirkan desain gedung Sekolah Polisi Negara di Karombasan lewat latar 
belakang dan beberapa masalah yang ada dengan strategi Arsitektur dan penerapan tema 
perancangan, lewat pola tata ruang, bentukan, dan lain sebagainya yang tanpa meniggalkan 
karakteristik-karakteristik rancangan dari Sekolah Polisi Negara di Karombasan itu sendiri. 
• Bagaimana merencanakan sebuah wadah pendidikan , pembinaan dan pelatihan kepolisian dalam 
hal ini “Sekolah Polisi Negara” dengan beberapa fasilitas penunjangnya yang disesuaikan dengan 
kebutuhan sistem pendidikannya dan kebudayaan setempat. 
• Bagaimana merencanakan sebuah fasilitas SPN yang sesuai dengan fungsi dan tujuan Polri. 
2. METODE PERANCANGAN 
2.1 Pendekatan Perancangan 
• Metode pengumpulan data 
• Analisa 
• Sintesa 
• Desain 
3. KAJIAN PERANCANGAN 
3.1 Defenisi Objek Perancangan 
 Pengertian dan pemahaman objek secara garis besar berdasarkan kata-kata yang menyusun judul objek 
perancangan yang berjudul Sekolah Polisi Negara di Karombasan secara etimologi dapat di definisikan 
sebagai berikut:  
Sekolah                    : Bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima pel ajaran. 
Polisi                        : Badan pemerintah yang bertugas memelihara keamanan dan ketertiban umum (seperti 
menangkap orang yang melanggar Undang-undang,dsb); Anggota dari badan 
pemerintah tersebut di atas (pegawai negeri yang bertugas menjaga keamanan,dsb)
 
         Negara              : Persekutuan bangsa-bangsa dal am satu daerah tert entu dengan bat as-bat asnya yang 
diperintah   dan diurus oleh badan pemerintahan yang teratur. 
        Di                              : Kata depan untuk menandai tempat. 
 Karombambasan    : Wilayah kelurahan yang menjadi lokasi objek Perancangan.  
  Berdasarkan Pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Sekolah Polisi Negara di Karombasan 
adalah Bangunan atau Lembaga pendidikan bagi anggota badan pemerintahan yang bertugas memelihara 
keamanan dan ketertiban umum dalam hal ini Polisi Negara Republik Indonesia bertempat di Karombasan.  
Adapun pengertian Sekolah Polisi Negara menurut Kepolisian itu sendiri adalah : ”Salah satu lembaga 
pendidikan dan pelatihan Polri untuk menyelenggarakan pendidikan pembentukan Brigadir Polri sert a 
pendidikan dan pel atihan fungsi  kepolisian lainnya, sehingga memiliki kemampuan intelektual dan 
keterampilan dalam menghadapi tantangan kepolisian sert a memiliki sikap mental yang baik dan patuh 
hukum”. 
3.2 Deskripsi Objek 
3.2.1 Kedalaman Pemaknaan objek Rancangan 
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Sejarah singkat Sekolah Polisi Negara di Karombasan 
Dalam perkembangan Pendidikan Kepolisian pada masa t ahun 1959-1965, sehubungan dengan jumlah 
Agen Polisi yang dihasilkan Sekolah Polisi Negara pada tiap-tiap ibukota provinsi / Komando Daerah Kepolisian 
belum mencukupi, maka sejalan dengan Rencana Pembangunan Semesta Berencana Tahap Pertama dengan 
Ketetapan Menteri Kepala Kepolisian Negara tanggal 30 Desember 1961 No. Pol. 62/SK/MK1961 dibangun 
Sekolah Polisi Negara (SPN) Cabang di beberapa kota di Indonesia, di antaranya Sekolah Polisi Negara (SPN) 
Karombasan yang ada di manado. 
Namun, Sebelum bangunan SPN Cabang Karombasan dibangun, proses pendidikanya telah berlangsung 
di sario yaitu pada tahun 1960 dengan menggunakan sarana asrama atau barak yang ada di kompleks Asrama 
Polisi di Sario. 
Pada tahun 1964 sehubungan dengan perkembangan penyempurnaan organisasi  Angkatan Kepolisian, 
maka dengan surat keputusan menteri / Panglima Angkatan Kepolisian tanggal 11 agustus 1964 No. Pol. 
42/SK/MK/1964 diadakan perubahan-perubahaan sehingga Sekolah Polisi Negara Cabang diubah namanya 
menjadi Depot Pendidikan Dan Latihan (Deplat). Dengan demikian SPN Karombasan berubah menjadi Deplat.  
Pada tahun 1973 berubah lagi menjadi Komando Pendidikan Latihan Daerah Kepolisian 019 Karombasan 
(Dodiklatdak). Setelah mengalami beberapa kali perubahan nama akhirnya pada tahun 1986 nama Sekolah Polisi 
Negara (SPN) Karombasan dipakai lagi sampai sekarang. 
3.3  Lokasi dan Tapak 
Dalam perencanaan objek tidak dilakukan pemilihan lokasi / site dimana Lokasi Perencanaan berada 
pada lokasi eksisting SPN Karombasan dengan mengacu pada RUTRK dan RUTRW Kota Manado, lokasi ini 
berada pada Kecamatan Wanea, Kelurahan Karombasan Utara depan jalan Sam ratulangi 2 dan Lokasi ini berada 
dalam lingkup kawasan instalasi Militer. 
       
 
    
 
3.4 Kajian Tema Secara Teoritis  
Semiotika (semiotics) berasal dari bahasa yunani yakni “ Semeion” yang berarti tanda. Tanda-tanda tersebut 
menyampaikan suatu informasi sehingga bersi fat komunikatif, mampu menggantikan suatu yang lain (stand for 
something Else) yang dapat dipikirkan atau dibayangkan. 
Dalam perkembangannya Arsitektur, semiotika mulai banyak digunakan sejak era arsitektur post-modern 
yaitu era dimana para arsitek mulai menyadari adanya kesenjangan antara kaum elite pembuat lingkungan (baca : 
arsitek) dengan orang awamyang menghuni lingkungan. Dalam masyarakat tradisional, usaha untuk memadukan 
dua unsur ini tidak begitu sulit karena mereka memiliki bahasa Arsitektur yang sama. Tetapi dalam budaya 
prularis seperti yang kita hadapi sekarang ini akan lebih sukar karena latar belakang yang berlainan.  
 
4.  Analisis Perancangan 
4.1. Program Ruang dan Fasilitas 
Kebutuhan ruang akan fasilitas pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan sistem pendidikan yang ada,  
dalam hal ini harus selaras dengan “Standar Komponen Pendidikan. untuk pendidikan pembentukan dan 
pendidikan pengembangan di Lingkungan lembaga pendidikan dan Pel atihan Kepolisian Negara Republik 
Indonesia”.   
Berikut merupakan penjabaran daripada kebutuhan akan beberapa fasilitas pendidikan yang ada pada  
Sekolah Polisi Negara (SPN), yaitu : 
A. Fasilitas Pangkalan 
Gambar 3.2.  :  Peta Kota Manado 
Lokasi Kota  
Lokasi site 
Gambar 3.1.  : Peta Provinsi Sulawesi Utara 
 
Gambar 3.3.  :  Peta Kecamatan Wanea Gambar 3.4.  :  Peta Kelurahan Karombasan Utara depan jalan Sam ratulangi 2 
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B. Fasilitas Belajar 
C. Fasilitas Latihan atau Praktek 
D. Fasilitas Pendukung 
 
4.2 Kebutuhan Ruang 
 
Kebutuhan ruang akan fasilitas pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan sistem pendidikan yang ada 
dalam hal ini harus selaras dengan “ Standar Komponen Pendidikan untuk Pendidikan Pembentukan dan 
Pendidikan Pengembangan di Lingkungan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kepolisian Negara Republik 
Indonesia”.  
Berikut merupakan penjabaran daripada kebutuhan akan beberapa fasilitas pendidikan yang ada pada  
Sekolah Polisi Negara (SPN), yaitu : 
 
A. Fasilitas Pangkalan : 
a. Gedung kantor atau gedung utama  
b. Gedung pertemuan at au gedung serbaguna (Aula) 
c. Lapangan upacara / Lapangan TriBrata 
d. Gedung atau ruang tidur siswa berbentuk flat bertingkat. 
e. Gedung atau ruang tidur siswa berbentuk barak 
f.  Rumah dinas personel  
 Tipe T 120 untuk pimpinan 
 Tipe T 90 untuk komisaris 
 Tipe T 70 untuk Inspektur 
 Tipe T 45 untuk Brigadir 
g. Gedung perpustakaan 
h. Gedung kesehat an meliputi poliklinik atau tempat perawatan sementara (TPS) 
i. Gedung ibadah 
j. Dapur & ruang makan siswa 
k. Gudang 
l. Gedung olahraga 
m. Gedung penjagaan 
n. Ruang komlek 
B. Fasilitas Belajar : 
a. Ruang kelas 
b. Ruang belajar mandiri 
c. Ruang polsek simulasi 
d. Tutorial 
e. Komputer atau mengetik 
f.  Laboratorium bahasa 
g. Micro teaching 
C. Fasilitas Latihan atau Praktek : 
a. Lapangan tembak 
b. Lapangan hitam 
c. Lapangan olahraga 
d. Gedung dojo 
e. Fasilitas halang rintang 
f.  Kolam renang 
D. Fasilitas Pendukung : 
a. Tempat parkir 
b. Ruang Genset 
c. Ruang Penampungan air (tower/bak air) 
d. Ruang Komunikasi (handy talk,phone and by extension dan internet) 
e. Pagar Keliling 
f.  Sirkulasi di dalam site dilengkapi dengan fasilitas penerangan 
g. Kantin 
 
Besaran Ruang mengikuti bentuk dan ukuran standar dari masing-masing fasilitas pendidikan yang 
telah disesuaikan dengan spesi fikasi teknik (spektek) yang ditetapkan oleh Staf Deputi Logistik Polri. 
 
 
 
 
 
 
17 
 
4.1 Analisis Tapak  
 
      
                         
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 Konsep Aplikasi Tematik 
Objek perancangan merupakan bangunan Sekolah yang ori entasi pendidikannya militer. Pemaknaan 
militer dikalangan besar masyarakat adalah sebagai sesuatu yang  kuat, tangguh dan kadang tidak berperasaan 
dalam mengambil suatu tindakan. Bangunan objek yang sering dihadirkanpun sering menambah kesan 
masyarakat tersebut. Perancang mengambil tema Semiotika karena dirasa cocok untuk meminimalisir image 
masyarakat lewat tampilan bangunan dan penataan fungsi / fasilitas (lansekap). Perancang ingin mengajak 
masyarakat awam untuk memahami karyanya dengan cara berkomunikasi, oleh sebab itu diperlukan pemahaman 
dan pemakaian semiotika yang merupakan studi hubungan antara sign (tanda) dan bagaimana manusia 
memberikan meaning (arti). Dalam semiotika arsitektur pesan yang terkandung (signifi ed) dan objek yang 
memberikan pesan tersebut (signifier).  
Semiotika yang digunakan beraliran semiotika komunikati f dimana tanda-tanda dari sebuah Sekolah 
Polisi Negara dan tanda dari kepolisian digunakan sebagai media komunikasi. Teori semiotika yang diterapkan 
adalah teori semiotika Barthes. Dalam penerapannya pemberi tanda (Signifier) yang digunakan bisa bermakna 
(Signified) denotati f dan konotati f. Konsep semiotika semantic dipilih dalam perencanaan Sekolah Polisi Negara 
untuk menguraikan tentang pengertian yang terkandung dari suatu tanda yang akan disampaikan melalui ekspresi  
hasil perencanaan.  
4.3 Strategi Perancangan Tematik 
Segala yang berhubungan dengan kepolisian tertuang dalam isi TriBrata sebaimana berikut : 
1. Berbakti kepada Nusa dan Bangsa dengan penuh ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Menjunjung tinggi kebenaran keadilan dan kemanusi aan dal am menegakkan hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
3. Senantiasa melindungi mengayomi dan melayani masyarakat dengan keikhlasan untuk 
mewujudkan keamanan dan ketertiban.  
Sedangkan Sekolah Polisi Negara (SPN) mengandung pengertian sebagai berikut : 
1. Kuat   6.    Bijaksana 
2. Aktif   7.    Akuntabilitas 
3. Rajin   8.    Setia 
4. Optimis   9.    Antusias 
5. Mahir   10.  Netralitas 
Luas Site   = 22,8 Ha
 
Luas Sempadan Jalan  = (½ x lebar jalan + 1) x panjang garis jalan
 
= (
1/2
 x  12 m + 1) x 313 m 
= (7 m) x 313 m  
Jadi total luas sempad  = 2.191 m        
 
Jadi Luas Site Efektif  = 22,8m
2 
– 2,191 m
2 
  = 22,778 Ha 
  = 22,778 m
2 
KBM    = 4 Lantai
 
BCR   = 40 %  
 
LLD MAX  = BCR x Luas site efektif
 
= 40 % x 22,778 m
2 
= 0,4 x 22.78 m
2 
= 9, 120 m
2 
FAR MAX  = 160 % 
 
TLL MAX   = 1,6 x 22,778 m
2 
= 36, 444 m
2 
KBM   = TLL/LLD
 
= 36, 444 / 9,120 
= 39,960 
= 4 Lantai 
Perhitungan luasan 
Berdasarkan data zoning regulation kota manado tahun 2010, maka 
perhitungan luasan yang akan di hitung adalah sebagai berikut :  
 
         Gambar 4.1 Luasan SITE 
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Strategi Perancangan Tematik dari Sekolah Polisi Negara dapat dilihat pada Skema di bawah ini : 
 
SPN  Sekolah Polisi Negara : Lembaga pendidikan bagi anggota badan pemerintahan yang 
bertugas memelihara keamanan dan ketertiban umum dalam hal ini Polisi Negara Republik Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4 Konsep Perancangan Tapak dan Ruang Luar 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.1 Tata letak massa dan ruang luar 
 
Lapangan pelatihan dan tembak : dengan adanya menara seluncuran, halang rintang, 
jarring laba-laba dan sebagainya. Hal ini dapat menjelaskan dan memberi makna mengenai 
jenis latihan apa yang di terapkan serta siapa pelakunya 
Ruang luar : par kir dan taman. Sirku lasi kendaraan dan pejalan kaki yang diterapkan 
dalam SPN diharapkan mampu memberi makna disiplin dan kejelasan dari fungsi masing-
masing fasilitas bangunan.  
Semiotika Sematik adalah : tinjauan tentang pengaruh arsitektur (sebagai 
sy stem tanda) terhadap manusia dalam menggunakan bangunan 
Fungsi dan kegiatan : Tipologi bangunan kelas sebagai tempat belajar dan mengajar 
berbentuk persegi panjang dengan bentuk jendela yang persegi panjang berderet sejajar. 
Tampilan fasade bangunan menyerupai bentuk buku yang memaknai pendidikan 
Environmental Service : Penempatan fasilitas-fasilitas disesuaikan dengan jenis kegiatan 
dan hubungan ruang yang terjadi di dalamnya.., 
Struktur : Struktur rangka ka ku yang terdiri atas kolom dan balok yang di ekspose keluar 
member kesan kuat dan statis. 
Semiotika Pragmatik adalah : tinjauan tentang pengaruh arsitektur 
(sebagai sy stem tanda) terhadap manusia dalam menggunakan bangunan 
Sebagian besar diterapkan pada fasilitas latihan dan ruang luar seperti : 
Perancangan fasilitas belajar dan fasilitas pangkalan : 
SPN Pelatihan Pendidikan 
Sirkulasi 
Sekunder Sirkulasi 
Primer 
Parkir diletakk an di depan setiap entrance ketika memasuki suatu kawasan fasilitas utama karena site cukup luas dan 
jarak antara fasilitas utama agak jauh. Hal ini juga untuk menghindari penumpukan kendaraan dalam suatu lahan 
parkir. Perkerasannya terbuat dari pavingstone dan diberi lampu penerang serta pohon peneduh. 
Entrance terbagi atas 2 yaitu 
kendaraan bermotor dan 
pejalan kaki. Pada bagian ini 
terdapat pos penjagaan. 
Pola Sirkulasi dimulai 
dari entrance dan 
berakhir pada exit. 
Terdiri atas jalan 
primer berbahan 
aspal dgn lebar jalan 
8m sedangkan jalan 
sekunder dengan 
lebar 1.5m berbahan 
paving stone yg 
hanya dikhususkan 
bagi pejalan kaki. 
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4.5  Konsep Perancangan Bangunan 
 Seperti telah dijelaskan sebelumnya konsep perancangan bangunan Sekolah Polisi Negara di Karombasan ini memiliki 
tema desain : Semiotika dalam Arsitektur, yakni sebuah teori yang mempelajari atau mengkaji segala hal yang berkaitan 
dengan tanda. Menurut Roland Barthes (1915-1980) klasifikasi tanda dalam semiotika makna yang terkandum (Signified) 
“yang di tandai” dan “yang manandai” (signifier). Dalam bahasa Arsitektur adalah tampilan visual yang diberikan yang bisa 
diberikan makna  yang sesungguhnya tergantung pada keadaaan dan pengamat. 
 Berdasarkan tema yang ada tentang Semiotika dalam Arsitektur, maka secara kata lainnya dari arti tema ini adalah 
bagaimana nantinya konsep-konsep perancangan Sistem tanda ini mampu tersimbolkan atau bagaimana perancangan dari 
objek rancangan Sekolah Polisi Negara Di Karombasan ini akan hadir dan tertata dengan simbol-simbol  yang membentuk 
sebuah objek rancangan bangunan yang tercipta lewat perpaduan konsep aplikasi tematik antara simbol kedalam ruang 
arsitektur, yang akan mewadahinya melalui satu objek rancangan yang baru, yakni satu lembaga pendididkan kepolisian yang 
lebih khusus Sekolah Polisi Negara Di Karombasan yang tertata dengan beberapa konsep-konsep perancangan yang telah 
dipilh menjadi gagasan mutlak perancangan., dimana output dari konsep - konsep perancangan nanti dapat diuraikan dalam 
sebuah Tabel Strategi Perancangan Tematik di bawah ini : 
4.6 Konsep Gubahan Bentuk dan Ruang 
Gubahan bentuk dan ruang arsitektur terj adi merupakan tipologi dari bangunan yang ada seperti  
perkantoran, asrama dan sekolah. Dan juga adanya pengaruh dari keadaan site yang ada dengan 
mempertimbangkan tema didalamnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipologi bentuk dari ruang kelas adalah kotak persegi panjang. Dari bentuk dasar ini terjadi penambahan dan 
pengurangan bentuk yang diselaraskan dengan tema perancangan. 
(1) Bahasa Objek (Signifier) (2) Bahasa 
Arsitektur 
(3) Konsep Aplikasi Tematik (4) KONSEP DESAIN 
Simbol 
TriBrata 
(Signifier) 
 
Makna yang 
Terkandung 
(Signified)  
Teori Barthes 
Qualisign – Ikon 
Sinsign – Index 
Legisign – Simbol 
Manifestasi Bahasa Objek dalam 
Bahasa Arsitektur 
KONSEP-KONSEP 
ARSITEKTURAL  
 
 
 
3 bintang diatas logo Polri 
bernama Tri Brata adalah 
pedoman hidup Polri 
  
 
Bentuk 3 tiang gedung Aula 
pertemuan dan gedung Olahraga 
indoor melambangkan  seorang 
calon bintara Polri yang tegas 
menjunjung tinggi kebenaran, 
keadilan dan kemanusiaan. 
KONSEP STRUKTUR 
BANGUNAN, 
KONSEP FASADE  
 
 
 
Padi dan kapas 
menggambarkan cita-cita 
bangsa menuju kehidupan 
adil dan makmur 
   Sisi Kiri dinding berbentuk 
trapezium dengan bertekstur 
padi sedangkan pada sisi kanan 
bertekstur kapas symbol 
kemakmuran.  
KONSEP FASADE, 
KONSEP BENTUK 
 
 
Perisai bermakna Pelindung 
Rakyat dan Negara. 
 
 
Dua buah perisai berbentuk 
seperti perisai anggota polisi 
melambangkan perlindungan 
Negara dari Sabang-Merauke.  
KONSEP BENTUK, 
KONSEP FASADE  
 
 
 
 
Tiang dan nyala obor 
bermakna penegasan tugas 
Polri, disamping memberi 
sesuluh atau penerangan juga 
bermakna penyadaran hati 
nurani masyarakat agar 
selalu sadar akan perlunya 
kondisi kamtibmas yang 
mantap. 
  
 
 
Struktur kolom yang diexpose 
keluar menandakan kekuatan 
Bintara Polri dalam 
mempertahankan NKRI 
KONSEP BENTUK, 
KONSEP FASADE  
SEMIOTIKA KOMUNIKATIF KONSEP SEMIOTIKA SEMANTIK METODE DESAIN TEMA SIMBOL TRIBRATA 
PROYEKSI 
BENTUK DASAR  
BENTUK DASAR KOTAK 
dikembangkan dalam 
konsep penambahan dan 
pengurangan bentuk 
M 
 A 
 N  
I 
 F  
E  
S 
 T  
A 
 S  
I 
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4.7 Hasil Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Entrance 
sekaligus 
penghubun
g antara 
ruang kelas 
Ruang kelas yang 
telah terjadi 
penambahan dan 
pengurangan 
disesuaikan 
dengan tema 
perancanagan 
Gambar 4.2 Tampak depan Ruang Kelas  
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5    PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Sekolah Polisi Negara di Karombasan sebagai suatu wadah pendidikan dan pembinaan calon anggota 
Kepolisian bertujuan mewadahi aktivitas dengan disertai pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang.  
Objek ini direncanakan sebagai wadah pendidikan calon bintara Polri di bawah Polda Sulawesi Utara. 
 Secara fisik wadah ini diharapkan dapat  menunjang kegiatan yang berl angsung sel ama proses  
pendidikan dan pembinaan guna menghasilkan anggota Polri yang setia mengabdi pada Negara.  
5.2 Saran 
 Perancangan sekolah Polisi Negara di Karombasan dengan tema Semiotika dalam Arsitektur ini 
memerlukan beberapa perhatian khusus dalam penerapannya, antara lain : 
a. Memperhatikan perletakan massa bangunan sesuai dengan fungsi dan kegiatannya serta ketert arikannya 
satu sama lain. 
b. Perletakan fasilitas latihan tembak perlu diperhitungkan dengan seksama karena selain menimbulkan 
suara bising arah t embakannya jangan sampai mengakibatkan bahaya seperti salah sasaran atau peluru 
nyasar.  
c. Penerapan pola sirkulasi agar nyaman dan menimbulkan rasa disiplin. 
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